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KAJIAN PEMUPUKAN N, P, DAN K TANAMAN
JAGUNG MANIS DENGAN BERBAGAI TAKARAN
PUPUK KANDANG DI TANAH REGOSOL
(The Study of N, P, and K Fertilizers on the Sweet Corn
in Vary Dose Farm Manure on Regosol Soil Type)

Bambang Heri Isnawan

Jurusan Budidaya Pertanian Fak. Pertanian UMY

ABSTRACT

A research to study the applications of dose NPK fertilizers and farm manure on the
growth and yield of sweet corn on Regosol soil type was conducted from August to Nopember
2000 in the Faculty of Agriculture Muhammadiyah University of Yogyakarta. The research
experiment was arranged in factorial design 3 x 4 + 1 in Randomized Completely Block
Design with three replications. The first factor was the dose of farm manure which consist of
3 levels, they were 0 t/ha (K-1), 15 t/ha (K-2), and 30 t/ha (K-3). The second factor was the
dose of NPK anorganik fertilizers consist.of 4 levels, they were without anorganik fetilizer (A-
1), 50 kg/ha urea 37.5 kg/ha SP-36 and 37.5 kg/ha KCI (4-2), 100 kg/ha urea 75 kg/ha SP-36
and 75 kg/ha KCI ( A-3 ), 150 kg/ha urea 112.5 kg/ha SP-36, and 112.5 kg/ha KCI (4-4). The
dose of 465 kg/ha NPK compound fertilizer was applicated with 15 t/ha farm manure (K-0).
The result of this research shows that there was no interactions between dose of farm manure
and NPK fertilizer for all paramaters. The applications of farm manure was not significantly
influence for all parametres except of plant height and ear length. NPK compound fertilizer
with 15 t/ha farm manure was not significantly inluence to the factorial treatment for all of
parametres. Dose of anorganik fertilizer Urea, SP-36, and KCl to 150 kg/ha, 112.5 kg/ha, and
112.5 kg/ha respectively was significantly increase to the growth and yield of sweet corn.

Keywords: Sweet corn, anorganic fertilizer, NPK compound fertilizer.

PENDAHULUAN bagi manusia dan menu utama atau pelengkap

Jagung merupakan salah satu komoditas bagi ternak. Jagung dapat dipakai sebagai bahan
palawija utama penghasil karbohidrat, dan baku agro-industri, minyak, gula dan makanan

merupakan menu makanan yang bersifat substitusi  !2in. Tanaman jagung (Zea mays L.) sangat
atau suplemen bermanfaat bagi kehidupan manusia dan hewan

(AAK, 1993). Jagung yang dibudidayakan di
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Indonesia bermacam-macam, antara lain: jagung

untuk pangan (termasuk jagung manis), dan
jagung untuk pakan ternak.

Total produksi jagung turun dari 5,92 juta ton
pada tahun 1986 menjadi 5,48 juta ton pada tahun
1990, namun produktivitasnya meningkat dari 1.8
ton/ha pada tahun 1986 menjadi 2,15 ton/ha pada
tahun 1990 (BPS, 1990; Subandio ez al., 1989).
Ketersediaan paket teknologi untuk peningkatan
produksi jagung berdampak  besar untuk
tercapainya swasembada pangan (Deptan. 1994).
Usaha memanfaatkan dan melestarikan swasem-
bada pangan ditempuh dengan usaha memperluas
dan meningkatkan mutu intensifikasi, ekstensifi-
kasi, diversifikasi dan rehabilitasi lahan pertanian
(Kartasapoetra, 1988).

Jagung merupakan tanaman yang membutuh-
kan hara dalam jumlah tinggi, dan tergantung

‘varietasnya (Mullins er al., 1999). Kebutuhan

sebagian hara sebagian diambil dari dalam tanah,
namun apabila yang tersedia dalam tanah terbatas,
maka diperlukan penambahan dari luar melalui
pemupukan. Untuk mendapatkan produksi yang
tinggi, penggunaan pupuk, terutama pupuk buatan
merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan.
Kebutuhan pupuk meningkat sesuai dengan upaya
peningkatan produksi tanaman.

Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K)
adalah 3 unsur hara makro primer yang banyak
diperlukan oleh tanaman, dan ketersediaannya
dalam tanah sering kahat. Unsur ini umumnya
ditambahkan dalam bentuk pupuk buatan dan
berupa pupuk tunggal (Sulistyono, 1993).
Sebenarnya pemberian pupuk anorganik buatan
bisa dalam bentuk pupuk majemuk, misalnya
pupuk NPK (15-15-15). Selain pupuk anorganik,

diperlukan juga pupuk organik untuk memelihara
kesuburan lahan. Pupuk organik yang sering
digunakan adalah pupuk kandang, pupuk hijau
dan kompos.

Secara kimia bahan organik, yang merupakan
salah satu bahan pembenah tanah dapat
memperbaiki  sifat tanah karena  sebagai
penyangga hara tanaman, membantu dalam
penyediaan hara dan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pemupukan anorganik. Pelapukan
bahan organik dapat melepaskan unsur hara baik
hara makro maupun mikro (Karama et al., 1996).
Unsur hara makro misalnya N, P. dan
S,sedangkan hara mikro misalnya B dan Zn
(Tisdale et al.. 1990). Selain itu bahan organik
dapat membuat tanah menjadi kondusif untuk
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman.
Dengan demikian serapan hara baik yang berasal
dari tanah maupun pupuk lebih efektif ( Karama ez
al., 1996 ). Menurut Tisdale et al. (1990) bahan
organik antara lain berpengaruh meningkatkan
KPK, meningkatkan daya sangga tanah terhadap
adanya perubahan kemasaman, kebasaan, dan

kegaraman serta mampu melepas CO,.

Menurut Rao  (1994) pupuk kandang
merupakan pupuk yang telah lama dikenal
manusia, dan terbuat dari kotoran padat hewan,
urin dan sisa-sisa tanaman yang dibiarkan

membusuk dengan bantuan mikroorganisme tanah

yang mampu membusukkan sampah organik
kompleks menjadi bahan-bahan yang mudah
diserap tanaman. Pupuk kandang mempunyai
potensi untuk digunakan pada lahan pertanian
terutama pada lahan yang kandungan bahan
organiknya rendah seperti lahan pasiran karena
sifat-sifat yang dimilikinya. Pupuk ini dapat
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digunakan untuk memperbaiki struktur dan tekstur
tanah, menambah bahan organik tanah, mening-
katkan kapasitas penyimpanan air, meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah dan tidak
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan.

Penelitian tentang penggunaan pupuk tunggal
Urea, SP-36, dan KCl dan perbedaannya dengan
pupuk majemuk NPK pada tanaman jagung manis
belum banyak dilakukan. Petani banyak yang
telah mempraktekkan membudidayakan tanaman
ini karena termasuk tanaman yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan relatif cepat memberikan hasil
dalam bentuk uang.

Dalam penelitian ini digunakan pembenah
tanah alam berupa pupuk kandang (kotoran sapi),
urea, SP-36, KCI dan pupuk Nitogen, Posfor dan
Kalium majemuk (NPK) untuk mengamati
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis di

tanah regosol.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk:

(1) Mempelajari interaksi antara pemupukan N, P,
dan K pada tanaman jagung di tanah regosol yang
diberi berbagai dosis pupuk kandang sapi, (2)
Mengetahui kebutuhan pupuk N, P, dan K yang
optimum bagi tanaman jagung pada berbagai
aplikasi dosis pupuk kandang, (3) Mengetahui
kebutuhan pupuk kandang yang optimum bagi
tanaman jagung pada berbagai aplikasi dosis
pupuk N, P, dan K, dan (4) Membandingkan
pengaruh penggunaan pupuk tunggal N (Urea), P
(SP-36), dan K (KCl) dengan pupuk majemuk
NPK (15-15-15) pada pertumbuhan dan hasil
jagung manis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Peneli-
tian Fakultas Pertanian UMY di Desa Tamantirto,
Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Lokasi penelitian
ini terletak pada ketinggian sekitar 113 meter dpl.
Jenis tanah regosol. Pelaksanaan percobaan pada
bulan Agustus sampai Nopember 2000.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi  benih jagung manis super yang
merupakan varietas unggul. Sebagai perlakuan
digunakan pupuk NPK (15-15-15), Urea. SP-36,
dan KCI , dan pupuk kandang sapi yang sudah
masak. Pengendalikan gulma dilaksanakan secara

manual.

Untuk mengukur blok dan plot digunakan roll
meter dengan skala terkecil 1 cm dan tali. Untuk
menimbang pupuk kandang dipakai timbangan
dengan skala terkecil 0,1 kg, sedangkan untuk
menimbang pupuk anorganik dan berat segar dan
berat kering tanaman dipakai timbangan dengan
skala terkecil 0,01 gram. Pembuatan lubang tanam
dilakukan dengan tugal. Penyiraman dengan air
irigasi atau gembor. Luas daun diukur dengan /eaf
area meter, dan berat kering tanaman ditimbang
setelah terlebih dahulu dikeringkan dengan oven,

selama 48 jam.

Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan faktorial 3 x 4 + 1 kontrol, yang
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RCBD) dengan 3 ulangan. Faktor
pertama yaitu takaran pupuk kandang: yang terdiri
3 level yaitu: 1) pemberian pupuk kandang dengan
dosis 0 ton/ha (P1), 2) pupuk kandang dengan
dosis 15 ton/ha (P2), 3) pupuk kandang dengan
dosis 30 ton/ha (P3). Faktor kedua adalah dosis

pupuk anorganik N, P, dan K, yang terdiri dari 4
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level, yaitu: 1) tanpa pupuk Urea, SP-36 dan KCl
kg/ha (D-1), 2) dosis pupuk Urea, SP-36, dan KCl
dosis 100 kg/ha, 37,5 kg.ha dan 37,5 kg/ha (D-2).:
3) dosis pupuk Urea, SP-36, dan KCl 200 kg/ha,
75 kg/ha dan 75 kg/ha (D-3 ), 4) dosis pupuk
Urea. SP-36 dan KCI (150 kg/ha, 112,5 kg/ha dan
112,5 kg/ha) (D-4). Kontrol (K-0), yaitu dosis
pupuk majemuk NPK (15-15-15) dengan dosis
465 kg/ha dan takaran pupuk kandang 15 ton/ha.
Jadi keseluruhan penelitian ini ada 12 kombinasi
perlakuan dan 1 kontrol, masing-masing diulang 3
kali.

Benih jagung dipersiapkan 1 minggu sebelum-
nya, dengan jagung manis varietas super. Benih
jagung langsung ditanam di lahan dengan
menggunakan tugal. Pengolahan tanah dilaksana-
kan pada saat 2 minggu sebelum tanam dengan
cangkul sedalam lapis olah (30 cm) kemudian
\anah diratakan, kemudian dibuat bedengan.
Batas-batas antar blok dan antar plot-plot
perlakuan dibuat. Jarak antar plot perlakuan 0,5
meter, jarak antar blok 0,75 m. Selanjutnya dibuat
petak-petak perlakuan dengan ukuran 2 x 3 meter.

Pemberian bahan pembenah tanah berupa
pupuk kandang dilaksanakan 2 minggu sebelum
tanam sesuai dosis perlakuan, dengan cara
dibenamkan sedalam lapis olah (30 cm) kemudian
dicampur dengan cangkul dan diratakan, dengan
dosis sesuai perlakuan. Benih jagung langsung
ditanam di lahan sebanyak 2 sampai 3 butir per
lubang tanam dengan jarak tanam 40 cm x 50.

Penjarangan dan penyulaman jagung dilaku-
kan setelah tanaman berumur 2 minggu, sehingga
disisakan/ditumbuhkan 2 tanaman per lubang.
Penyiangan dilakukan sesuai dengan pertumbuhan
gulma, dan dilakukan sebelum pemberian pupuk

susulan dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu saat
tanaman berumur 2, 3, dan 4 minggu. Pupuk
kandang diberikan 2 minggu sebelum tanam
dengan dosis sesuai perlakuan dengan cara
mencampurkan sedalam lapis olah (30 cm).

Pemupukan tanaman jagung derigan memberi-
kan pupuk NPK pada kontrol (diberikan dengan
dosis 465 kg/ha). Pupuk SP-36 dan KCl diberikan
pada saat tanam, sedangkan pupuk Urea diberikan
pada saat tanaman berumur 2 minggu dan 4
minggu setelah tanam, dengan dosis masing-
masing 1/2 dosis. Pemupukan NPK dilakukan
sesuai dosis perlakuan, diberikan pada saat
tanaman berumur 2 minggu dan 4 minggu setelah
tanam. Pemupukan diberikan dengan cara
setempat, dengan jarak disesuaikan dengan

pertumbuhan tajuk tanaman.

Penyiraman tanaman jagung disesuaikan
dengan keadaan lahan. Jika tidak turun hujan
selama lebih dari 3 hari baru dilakukan
penyiraman. Penyiraman sampai kapasitas lapang.
Pengendalian gulma dilakukan secara mekanis.
Pengendalian  secara mekanis dengan cara
pengambilan gulma tanaman dengan mempertim-

bangkan berat serangan.

Jagung dipanen dengan kriteria tanaman yang
sudah siap dipanen yaitu: daun dan tongkol sudah
mengering. Biji keras dan terjadi perubahan warna
menjadi kuning atau merah tergantung varietas-
nya. Waktu panen setelah tanaman berumur 70
hari.

Pengamatan penelitian ini terdiri pengamatan
tanaman contoh dan tanaman korban, serta
pengamatan hasil tanaman dglam petak ubinan.
Pengamatan terhadap tanaman meliputi parameter
pertumbuhan tanaman: tinggi tanaman, jumlah

10
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daun, luas daun, berat brangkasan segar, berat
brangkasan kering, dan komponen hasil: jumlah
barisan biji per tongkol, panjang tongkol, panjang
tongkol tanpa klobot, diameter tongkol, diameter
tongkol tanpa klobot, berat tongkol per tanaman,
berat ttongkol tanpa klobot, berat 100 biji, berat
biji, indeks panen dan hasil jagung serta nilai

ekonomis jagung.

Data
dianalisis dengan sidik ragam dengan jenjang a =

yang diperoleh dari pengamatan
5%, apakah ada beda nyata antar perlakuan. Untuk
mengetahui antar perlakuan yang berbeda diuji
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan
Multiple Range Test = DMRT ), dengan jenjang a
= 5%. Untuk mengetahui perbedaan antar perla-
kuan faktorial dengan

dengan kontrol diuji

Kontras Orthogonal dengan a = 5% .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis

Hasil
jagung manis umur 10 minggu pada berbagai
perlakuan dosis pupuk Urea, SP-36 dan KCL dan
takaran pupuk kandang disajikan dalam tabel 1
dan 2
perlakuan takaran pupuk kandang dan dosis pupuk

penelitian  parameter pertumbuhan

yang memperlihatkan bahwa antara

urea, SP-36 dan KCl tidak ada pengaruh interaksi

pada semua parameter pertumbuhan tanaman.

Tabel 1

perlakuan dosis pupuk anorganik menunjukkan

memperlihatkan bahwa antar
tidak ada beda nyata pada parameter tinggi
tanaman, sedangkan pada parameter jumlah daun,
luas daun, berat segar, dan berat kering tanaman
ada beda nyata. Perlakuan kontrol (dosis NPK 465
kg/ha) tidak berbeda nyata dengan rata-rata
faktorial

pertumbuhan tanaman.

perlakuan pada semua parameter

Tabel 1. Parameter Pertumbuhan Jagung Manis Umur 10 Minggu pada Berbagai Perlakuan Dosis Pupuk

Urea, SP-36 dan KCl

Perlakuan Dosis pupuk Urea, SP-36 dan KCl

Phiiineter 0 ke/ha 50, 3'{(,;;}5: 375 IOO,k’Z};l:L 75 150; l‘:gZ/}?a 1125
T. Tanaman/cm 138,63 p 162,96 p 185,11 p 200,50 p
Jumlah Daun/helai 7,74 q 7,71 q 859 p 896 p
Luas Daun/cm? 17210 q 2228.8 pq 2214,6 pq 2581,20 p
BB Segar/gram 109,54 r 214,14 q 247,33 pq 335,56 p
BB Kering/gram 37,10 r 72,54 q 83,70 pq 103,50 p

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada a = 5%.

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 100
kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCI 75 kg/ha dan Urea
150 kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCl 112,5

kg/ha menghasilkan jumlah daun nyata lebih
tinggi daripada perlakuan Urea 50 kg/ha, SP-36
37,5 kg/ha dan KCI 37,5 kg/ha dan perlakuan
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tanpa pupuk anorganik. Perlakuan dosis pupuk
anorganik Urea 150 kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan
KCl 112,5 kg/ha menghasilkan luas daun nyata
lebih tinggi daripada tanpa pupuk anorganik.
Perlakuan kontrol (dosis NPK 465 kg/ha) tidak
berbeda perlakuan
faktorial.

nyata dengan rata-rata

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 150
kg/ha, SP-36 112.5 kg/ha dan KCI 112,5 kg/ha
menghasilkan berat segar dan berat kering
brangkasan nyata lebih tinggi daripada dosis Urea,
SP-36, dan KCI 50 kg/ha, 37,5 kg/ha dan 37.5
kg/ha serta perlakuan tanpa pupuk anorganik.

Perlakuan kontrol (dosis NPK 465 kg/ha) tidak
berbeda perlakuan
faktorial.

nyata dengan rata-rata

Tabel 2 memperlihatkan bahwa antar perla-
kuan takaran pupuk kandang menunjukkan ada
beda nyata pada parameter tinggi tanaman,
sedangkan pada parameter jumlah daun, luas
daun, berat segar, dan berat kering tanaman tidak
ada beda nyata. Perlakuan takaran pupuk kandang
30 ton/ha nyata menghasilkan tinggi tanaman
jagung manis lebih tinggi daripada dosis 15

ton/ha.

Tabel 2. Parameter Pertumbuhan Jagung Manis Umur 10 Minggu pada Berbagai Perlakuan Dosis Pupuk

Kandang dan Perbandingan Kontrasnya

Perlakuan: Dosis pupuk Kandang Perbandingan Kontras

Parameter: 0 ton/ha - 15 ton/ha 30 ton/ha Faktorial Kontrol
T. Tanaman/cm 174,50 ab | 15235 b 189.30 a 172,05 x | 176,99 x
Jumlah Daun/helai 8,11 a 8,25 a 839 a 8,25 x 7.90 x
Luas Daun/cm’ 2405,0 a 1907,8 a 2246,4 a 2186,4 x 23482 x
BB Segar/gram 203,10 a 230,55 a 223,78 a 219,14 x 261,76 x
BB Kering/gram 68,79 a 78,09 a 75,80 a 74,22 x 88,66 x

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris (abc atau xy) menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan dan perbandingan kontras pada a =

5%.

Komponen Hasil dan Hasil Jagung Manis

Hasil penelitian parameter komponen hasil
dan hasil jagung manis umur 10 minggu pada
berbagai perlakuan dosis pupuk Urea, SP-36 dan
KCL dan takaran pupuk kandang disajikan dalam
tabel 3 dan 4 yang memperlihatkan bahwa antara
perlakuan dosis takaran kandang dan dosis pupuk
urea, SP-36 dan KCl tidak ada interaksi pada

semua parameter komponen hasil dan hasil jagung
manis.

Tabe!l 3 memperlihatkan bahwa antar perla-
kuan dosis pupuk anorganik menunjukkan ada
beda nyata pada semua parameter komponen hasil
dan hasil jagung manis. Perlakuan kontrol (dosis
NPK 465 kg/ha) tidak berbeda nyata dengan rata-
rata perlakuan faktorial pada semua komponen

hasil dan hasil jagung manis.

12
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Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 100
kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCI 75 kg/ha dan Urea
150 kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5
kg/ha menghasilkan panjang tongkol berklobot,
diameter tongkol dengan dan tanpa klobot, berat

100 biji, indeks panen tidak berbeda nyata, namun
kedua perlakuan tersebut menghasilkan komponen
hasil lebih tinggi daripada perlakuan Urea 50
kg/ha, SP-36 37,5 kg/ha dan KCI 37,5 kg/ha dan
tanpa pupuk anorganik.

Tabel 3. Parameter Komponen Hasil dan Hasil Jagung Manis Umur 10 Minggu pada Berbagai Perlakuan

Dosis Pupuk Urea, SP-36 dan KCl

Perlakuan Dosis pupuk Urea, SP-36 dan KCl
B 0 50,37,5; & 100, 75; & 75 150; 112,5;
kg/ha 37,5 kg/ha kg/ha 112,5 kg/ha
Panjang Tongkol/cm 19,96 r 19,26 r 2125 p 22,18 p
PT tanpa Klobot/cm 11,89 r 14,67 q 15,48 pq 17,15 p
Diameter tongkol/mm 36,04 r 4129 q 4497 p 46,53 p
DT tanpa Klobot/mm 3435 r 3932 q 42,47 p 4354 p
J. Barisan Biji/baris 12,29 q 12,37 q 12,74 pq 13,59 p
Berat Tongkol/gram 69.90 r 114,26 q 138,80 q 18553 p
BT tanpa Klobot/gram 58,13 s 8585 r 118,9 q 146,51 p
Berat Biji/gram 34,88 s 51,51 r 7134 q 8791 p
Berat 100 Biji/gram 1843 r 23,30 q 26,06 p 26,22 p
Indek Panen 0,353 qr 0,348 r 0,359 pq 0,378 p
Hasil (ton/ha) 3.59 g 498 q 9,12 p 10.24 p
Hasil Ekonomis/juta 7,19 q 9,96 q 18,24 p 20,48 p

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada a = 5%.

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 150
kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5 kg/ha
menghasilkan panjang tongkol tanpa klobot dan
jumlah barisan biji nyata lebih panjang dan
banyak daripada dosis Urea, SP-36 dan KCl 50
kg/ha, 37,5 kg/ha, 37,5 kg/ha serta tanpa pupuk
anorganik. Perlakuan kontrol (dosis NPK 465
kg/ha) tidak berbeda nyata dengan rata-rata
perlakuan faktorial.

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 100
kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCI 75 kg/ha tidak
berbeda nyata dengan perlakuan dosisUrea 50
kg/ha, SP-36 37,5 kg/ha dan KCl 37,5 kg/ha,
namun kedua perlakuan tersebut menghasilkan
berklobot lebih tinggi
daripada tanpa pupuk anorganik, dan nyata lebih
rendah daripada dosis Urea 150 kg/ha, SP-36
112,5 kg/ha dan KClI 112,5 kg/ha yang
menghasilkan berat tongkol berklobot tertinggi.
Perlakuan kontrol (dosis NPK 465 kg/ha) tidak

berat tongkol nyata
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berbeda nyata dengan
faktorial.

rata-rata  perlakuan

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 150
kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5 kg/ha
menghasilkan berat tongkol tanpa klobot dan berat
biji per tanaman tertinggi, nyata lebih tinggi
daripada perlakuan dosis Urea 100 kg/ha, SP-36
75kg/ha dan KCl 75 kg/ha, dan dosis Urea 50
kg/ha, SP-36 37,5 kg/ha dan KCl 37,5 kg/ha serta
tanpa pupuk anorganik. Semakin tinggi dosis
pupuk anorganik, berat tongkol tanpa klobot dan
berat biji per tanaman semakin besar. Perlakuan
kontrol tidak berbeda nyata dengan rata-rata
perlakuan faktorial.

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 150
kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5 kg/ha
tidak berbeda nyata dengan dosis Urea 100 kg/ha,
SP-36 75 kg/ha dan KCl 75 kg/ha, namun kedua
perlakuan tersebut nyata menghasilkan indeks
panen lebih besar daripada perlakuan dosis Urea
50 kg/ha, SP-36 37,5 kg/ha dan KCl 37,5 kg/ha.
Perlakuan kontrol (dosis NPK 465 kg/ha) tidak
berbeda
faktorial.

nyata dengan rata-rata perlakuan

Perlakuan dosis pupuk anorganik Urea 100
kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCl 75 kg/ha tidak
berbeda nyata dengan dosis Urea 150 kg/ha, SP-
36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5 kg/ha, dan kedua
perlakuan tersebut nyata menghasilkan hasil dan
hasil ekonomis jagung manis berklobot lebih
tinggi daripada dosis Urea 50 kg/ha, SP-36 37,5
kg/ha dan KCl 37,5 kg/ha dan tanpa pupuk
anorganik. Jadi dengan dosis pupuk Urea 100

kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCI 75 kg/ha dan dosis
Urea 150 kg/ha, SP-36 112,5 kg/ha dan KCI 112,5
kg/ha akan ada peningkatan hasil tongkol
berklobot 154.04% dan 185,24%
dibanding tanpa pupuk anorganik, dan ada
peningkatan sebesar 83,13% dan 105,62%
dibanding dosis Urea 50 kg/ha, SP-36 37,5 kg/ha
dan KCl 37,5 kg/ha. Perlakuan kontrol (dosis
NPK 465 kg/ha) tidak berbeda nyata dengan rata-
rata perlakuan faktorial, artinya bahwa pupuk
urea, SP-36 dan KCI
menggantikan pupuk majemuk NPK.

sebesar

anorganik dapat

Hubungan dosis pupuk SP-36 dan KCI dan
hasil jagung manis per hektar bersifat linier nyata
dengan persamaan Y = 3,3715 + 0,0642 X* (R? =
0.9451), sedangkan hubungan dosis pupuk urea
dengan hasil jagung manis per hektar juga bersifat
linier nyata dengan persamaan Y = 33715 +
0,0482 X* (R? = 0,9451). Hasil ekonomis jagung
manis disajikan dalam tabel 3 dan 4.

Tabel
perlakuan takaran pupuk kandang menunjukkan

4 memperlihatkan bahwa antar
ada beda nyata pada panjang tongkol tanpa klobot,
sedangkan pada parameter panjang tongkol,
diameter tongkol dengan dan tanpa klobot, jumlah
baris biji, berat tongkol dengan dan tanpa klobot,
berat biji per tanaman, berat 100 biji, indeks
panen hasil dan hasil ekonomis tidak ada beda
nyata. Perlakuan takaran pupuk kandang 15 ton/ha
nyata menghasilkan panjang tongkol tanpa klobot
lebih panjang daripada dosis 0 ton/ha. Perlakuan
kontrol (dosis NPK 465 kg/ha) tidak berbeda
nyata dengan rata-rata perlakuan faktorial.

14
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Tabel 4. Komponen Hasil dan Hasil Jagung Manis Umur 10 Minggu pada Berbagai Perlakuan Dosis
Pupuk Kandang dan Perbandingan Kontrasnya

Perlakuan Dosis pupuk Kandang Perbandingan Kontras

~ Parameter 0 ton/ha 15 ton/ha 30 ton/ha Faktorial Kontrol
Panjang T 19,61 a 2031 a 19.82 a 19,92 x 21,14 x
PT tanpa K 13,75 b 1592 a 14,72 ab 14,80 x 15,41 x
Diameter T. 42,02 a 42091 a 41,68 a 42,20 x 43,44 x
DT tanpa K 3898 a 4045 a 40,17 a 39,87 x 40,90 x
J. Barisan Biji 12,61 a 12,89 a 12,67 a 12,72 x 12,80 x
Berat Tongkol 112,84 a 144,60 a 12393 a 127,93 x 142,69 x
BT tanpa K 92,70 a 113,16 a 101,192 102,35 x 116,74 x
Berat Biji 55,82 a 67,30 a 60,71 a 61,41 x 70,04 x
Berat 100 Biji 2233 . a 2445 a 23,70 a 23,49 x 23,16 x
Indek Panen 0,357 a 0,332 a 0,356 a 0,348 x 0,356 x
Hasil 573 a 7,83 a 7,40 a 6,99 x 7,62 x
H. Ekonomis 11,45 a 15,66 a 14,79 a 13,97 x 15,24 x

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris (abc atau xy) menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan dan perbandingan kontras pada a =

5%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: (1) Semakin tinggi
dosis pupuk urea, SP-36, dan KCI dari dosis
masing-masing 0 kg/ha sampai 150 kg/ha, 112,5
kg/ha dan 112,5 kg/ha, semakin tinggi pula
pertumbuhan dan hasil jagung manis per hektar,
(2) Dosis pupuk kandang sampai 30 ton/ha belum
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
jagung manis per hektar, kecuali parameter tinggi
tanaman dan panjang tongkol tanpa klobot, (3)
Pupuk urea, SP-36 dan KCI dapat menggantikan
pupuk majemuk NPK untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil jagung manis terbaik, dan
(4) Tidak ada interaksi antara perlakuan dosis
pupuk kandang dan dosis pupuk anorganik urea,

SP-36, dan KCl pada semua parameter
pertumbuhan dan hasil jagung manis.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang apliaksi
pupuk kandang dengan dosis lebih tinggi dari 30
ton/ha dan pupuk anorganik dengan dosis lebih
tinggi daripada 150 kg/ha urea, 112 kg/ha SP-36
dan 112,5 kg/ha KCL.
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